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ABSTRAK 
Kemampuan  pemecahan  masalah  adalah  suatu potensi  yang  dimiliki oleh  siswa,  sehingga siswa   dapat   
menyelesaikan   permasalahan   dan   dapat   menerapkannya   dalam   kehidupan   sehari-hari. Kemampuan   pemecahan   
masalah   matematis sangat   penting   dimiliki   oleh   siswa.   Kemampuan   tersebut diperlukan  siswa  baik  dalam  
proses  memahami konsep  matematika  maupun dalam  kehidupan  sehari-hari.  Pada kenyataannya,  tingkat  kemampuan  
pemecahan  masalah  matematis  siswa  masih tergolong rendah.  Oleh  karena  itu, diperlukan pendekatan pembelajaran 
yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran  matematika.  Salah  satu  
pendekatan  yang  dapat  digunakan  untuk  meningkatkan  kemampuan pemecahan   masalah   matematis   yaitu   
pendekatan   kontekstual.   Dengan pendekatan   ini   siswa   dapat menyelesaikan  masalah  yang  berkaitan  dengan  
kehidupan  sehari-hari.  Hal  tersebut  dapat  meningkatkan kemampuan   pemecahan   masalah   matematis   siswa.   
Penelitian   ini menggunakan   studi   literatur   dengan mengumpulkan   beberapa   sumber   berupa   artikel,   jurnal,   dan   
dokumen   lain   yang   relevan.   Hasil   studi menunjukkan  bahwa  dengan  pendekatan  kontekstual  dapat  meningkatkan  
kemampuan  pemecahan  masalah matematis. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah kebutuhan mendasar yang sangat penting untuk keberlangsungan hidup 

manusia serta perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Untuk mencapai tujuan pendidikan secara 
optimal, guru sebagai pendidik perlu mampu mengembangkan proses pembelajaran yang selaras 
dengan kondisi dan tuntutan zaman saat ini (Zein, 2016). Pendidikan selalu berkaitan dengan proses 
pembelajaran yang dirancang melalui tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi (Yuliani et al., 
2024). Dalam hal ini pembelajaran menjadi tantangan siswa untuk memecahkan masalah dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk pembelajaran tersebut adalah mata 
pelajaran matematika. 

Wiliawanto (2019) menyatakan bahwa matematika merupakan bagian penting dalam bidang 
ilmu pengetahuan. Jika dilihat dari klasifikasi bidang keilmuannya, pelajaran matematika tergolong 
dalam ilmu eksakta yang lebih memerlukan pemahaman dibandingkan hafalan. Untuk memahami 
suatu mata pelajaran matematika, siswa harus mampu menguasai mata pelajaran tersebut. Dengan 
kemampuan matematika yang baik, menjadikan siswa lebih memahami dan menerapkan konsep 
matematika dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat meningkatkan daya saing di era globalisasi 
(Sukardi, 2010). 

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu tujuan pembelajaran matematika yang 
harus dicapai oleh siswa (Utami & Wutsqa, 2017). Kemampuan pemecahan masalah sangat terkait 
dengan kemampuan siswa dalam membaca dan memahami bahasa soal cerita, menyajikan dalam 
model matematika, merencanakan perhitungan dari model matematika, serta menyelesaikan 
perhitungan dari soal-soal yang tidak rutin (Timutius, 2018), yang merupakan proses penerimaan 
masalah sebagai tantangan (Maharani, 2018). Pencapaian kemampuan pemecahan matematika 
memerlukan komunikasi matematika yang baik, dengan adanya interaksi yang seimbang antara siswa 
dengan siswa, atau pun siswa dengan guru (Anisa, 2014). 

Menurut (Sumarmo, 2013) menyatakan bahwa terdapat lima indikator kemampuan 
pemecahan masalah, yaitu: (1) mengidentifikasi kecukupan unsur untuk menyelesaikan masalah; (2) 
membuat model matematika dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya; (3) 
memilih dan menerapkan strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah matematika atau diluar 
matematika; (4) menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan serta memeriksa 
kebenaran hasil atau jawaban; dan (5) menerapkan matematika bermakna. 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah dalam Pendidikan matematika dinyatakan oleh 
(NCTM, 2000) bahwa melalui proses pemecahan masalah, siswa dapat merasakan kekuatan dan 
manfaat nyata dari matematika. Menurut  (Zamnah, 2017) mengemukakan bahwa pemecahan 
masalah matematis adalah proses di mana siswa menerapkan aturan-aturan atau prinsip matematika 
yang telah mereka pelajari sebelumnya untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan strategi 
tertentu. Selain itu, menurut (Amam, 2017) kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 
kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah matematika yang diberikan dalam bentuk soal 
matematika kontekstual maupun tekstual serta dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematis. Sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis 
adalah kemampuan pusat penyelidikan dan aplikasi, sehingga harus terjalin dengan seluruh kurikulum 
matematika agar memberikan konteks untuk belajar dan menerapkan ide-ide matematika 

Namun kenyataanya, berdasarkan hasil survei Program for International Student Assessment 
(PISA) pada tahun 2016, yang mencatat bahwa Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 72 negara 
yang disurvei, dengan skor 397, jauh di bawah nilai rata-rata yang ditetapkan oleh PISA, yaitu 500. 
Hal   ini   membuktikan  masih  rendahnya  kemampuan  pemecahan masalah matematis  yang dimiliki 
oleh siswa. Salah satu faktor rendahnya kemampuan matematika adalah    adanya kesulitan  siswa  
dalam  memahami  konsep  matematika  dalam  memecahkan  masalah  kontekstual  sehari-hari 
(Solihah et al., 2021). Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga 
diungkapkan oleh (Bukhori, 2017), yang menyatakan bahwa berdasarkan pengalamannya sebagai 
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pengajar di sekolah, sebagian besar siswa kesulitan dalam menjawab soal-soal yang mengandung 
pemecahan masalah yang tidak konvensional. Penerapan model pembelajaran yang kurang tepat 
dengan kondisi siswa menjadi salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
matematis (Pramudita et al., 2023), Oleh karena itu, peran guru dalam memilih dan menerapkan model 
pembelajaran yang tepat sangatlah krusial untuk mendukung siswa dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, kemampuan pemecahan masalah 
matematis sangat penting untuk dimiliki oleh siswa, karena kemampuan pemecahan masalah 
merupakan pembelajaran yang melibatkan penggunaan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 
menyelesaikan berbagai masalah. Menurut (Sunaryo & Fatimah, 2019) terdapat salah satu 
pendekatan yang dapat digunakan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika yaitu 
pendekatan kontekstual. Selaras dengan pendapat (Rusman, 2011) menyatakan bahwa 
“Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching And Learning) adalah suatu konsep yang membantu 
guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi di dunia nyata, serta mendorong siswa 
untuk mengaitkan materi dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai bagian dari 
keluarga dan masyarakat”. Pendekatan kontekstual adalah pendekatan yang menekankan siswa 
terlibat penuh pada proses pembelajaran, sehingga siswa dapat menemukan dan memahami konsep 
yang dibahas serta menghubungkan dan menerapkan dalam aktivitas sehari-hari. Adapun menurut 
(Zakiah, 2017) menyatakan bahwa Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan yang diharapkan 
untuk meningkatkan kemampuan matematis siswa. Melalui pendekatan kontekstual, siswa akan 
terlibat secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajarinya dalam memecahkan masalah dan 
menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata siswa. 

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan, maka peneliti ingin mengetahui “Apakah 
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa?”. 
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengkaji beberapa artikel ilmiah terkait peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan pendekatan kontekstual. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Dimana peneliti mengumpulkan data 
pustaka terkait peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan pendekatan 
kontekstual. Menurut (Melinda, 2020) studi literatur adalah proses pennelitian yang mengumpulkan 
data dan informasi dari berbagai sumber referensi seperti buku, catatan, artikel dan jurnal yang 
berkaitan dengan topik penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini mencakup analisis dan rangkuman dari penelitian 
yang berfokus pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan pendekatan kontekstual. 

Berikut disajikan dalam tabel 1, beberapa artikel yang ditelaah terkait peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan pendekatan kontekstual. 

Tabel 1. Telaah Artikel 
Artikel Sumber Data Hasil Penelitian 

(Arafani et al., 2019) 
Peningkatan Kemampuan 
Memecahkan Masalah Matematik 
Siswa SMP dengan Pendekatan 
Kontekstual 

Journal Cendekia: 
Jurnal Pendidikan 
Matematika 3(2) 

Kemampuan pemecahan masalah matematik 
siswa yang menggunakan pendekatan 
kontekstual lebih baik daripada pembelajaran 
biasa. Hal ini dikarenakan pembelajaran 
matematika menggunakan pendekatan 
kontekstual, siswa diberi kesempatan seluas-
luasnya untuk mengeksplor pengetahuan yang 
mereka miliki untuk membangun konsep 
matematika yang sedang dipelajari. 
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Artikel Sumber Data Hasil Penelitian 
(Tsabitah et al., 2024) 
Kajian Teori: Pendekatan 
Pembelajaran Kontekstual Guna 
Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 

Jurnal Pendidikan 
Matematika Unes 

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis pada siswa. Karena dengan 
adanya pendekatan kontekstual siswa lebih 
terlihat aktif dalam kegiatan pemecahan 
masalah. Siswa juga memiliki kesempatan 
untuk menggali pengetahuan dan pengalaman 
dalam kehidupan nyata dan mengaitkannya 
dengan konsep matematika yang sudah ada. 

(Mustofa et al., 2016) 
Penerapan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning melalui 
Pendekatan Kontekstual Berbasis 
Lesson Study untuk Meningkatkan 
Kemampuan Memecahkan 
Masalah dan Hasil Belajar Kognitif 
Siswa MA 

Jurnal Pendidikan: 
Teori, Penelitian, dan 
Pengembangan 1(5) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran PBL melalui pendekatan 
kontekstual berbasis LS secara signifikan dapat 
meningkatkan kemampuan memecahkan 
masalah dan hasil belajar siswa. 

(Isharyadi, 2018) 
Pengaruh Penerapan Pendekatan 
Kontekstual terhadap Peningkatan 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa 

Jurnal Pendidikan 
Matematika: Aksioma 
7(1) 

Berdasarkan hasil penelitian ini peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang mendapat pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual lebih baik daripada 
siswa yang mendapat pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik. Dengan besar pengaruh 
yang diberikan pendekatan kontekstual adalah 
sebesar 70 % lebih tinggi dibandingkan 
pengaruh yang diberikan pembelajaran saintifik 
yaitu 53%. Selisih pengaruh antara kedua 
pendekatan tersebut adalah 17%. 

(Setiawan & Harta, 2014) 
Pengaruh Pendekatan Open-Ended 
dan Pendekatan Kontekstual 
terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah dan Sikap Siswa terhadap 
Matematika. 

Jurnal Riset Pendidikan 
Matematika 2(1) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pendekatan 
open-ended dan pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran matematika efektif pada aspek ke 
mampuan pemecahan masalah matematis dan 
sikap siswa terhadap matematika siswa. 

(Mulhamah, 2016) 
Penerapan Pembelajaran 
Kontekstual dalam Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika 

Jurnal Pendidikan 
Matematika 10(1) 

Berdasarkan hasil penelitian ini penerapan 
pendekatan pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada mata pelajaran 
matematika. Dari 30 siswa yang mampu 
memperoleh nilai ≥ 80 mencapai 80% atau 
sebanyak 24 siswa dengan nilai rata-rata 
sebesar 91,66. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan dari 30% siswa. 

(Rahayu, 2012) 
Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa Melalui Pendekatan 
Pembelajaran Kontekstual 

Mosharafa: Jurnal 
Pendidikan Matematika 
1(2) 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang memperoleh pendekatan 
pembelajaran kontekstual lebih baik daripada 
siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional. Peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang 
memperoleh pendekatan pembelajaran 
kontekstual lebih baik daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. 

(Sopiany & Hijjah, 2016) 
Penggunaan Strategi TTW (Think 
Talk Write) dengan Pendekatan 
Kontekstual dalam Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah 

JPPM 9(2) Berdasarkan penelitian ini Kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang 
pembelajarannya menggunakan strategi TTW 
dengan pendekatan kontekstual lebih baik 
daripada siswa yang pembelajarannya 
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Artikel Sumber Data Hasil Penelitian 

dan Disposisi Matematis Siswa 
MTsN Rawamerta Karawang 

menggunakan model pembelajaran 
konvensional dengan pendekatan kontekstual. 

(Jatisunda, 2016) 
Peningkatan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa SMP Melalui Pembelajaran 
Dengan Pendekatan Kontekstual 

Jurnal THEOREMS 
(The Original Research 
of Mathematics) 1(1) 

Hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang pembelajarannya 
menggunakan pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual dan pembelajaran 
konvensional bedasarkan kategori kemampuan 
awal matematis (KAM) siswa (tinggi, sedang, 
dan rendah). 

(Murnaka et al., 2019) 
Efektifitas Pembelajaran Dengan 
Pendekatan Contextual Teaching 
And Learning (CTL) Untuk 
Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 

Jurnal Derivat: Jurnal 
Matematika dan 
Pendidikan Matematika 
5(1) 

Berdasarkan penelitian ini kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dengan 
pendekatan kontekstual model Contextual 
Teaching And Learning (CTL) lebih baik 
disbanding pembelajaran konvesional. 

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa artikel pada tabel 1, didapatkan bahwa pendekatan 
kontekstual dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini 
disebabkan pendekatan kontekstual menciptakan situasi belajar yang aktif bagi siswa dan melibatkan 
siswa dalam memecahkan masalah dengan kehidupan sehari-hari.  Adapun Langkah-langkah dalam 
pendekatan kontekstual meliputi konstruktivisme (contruktivisme), menemukan (inquiri), bertanya 
(question), masyarakat belajar (learning comunity), pemodelan (modeling), refleksi, penilaian yang 
sebenarnya (aunthentic asesment) (Afferi, 2022). Oleh karena itu, pembelajaran di kelas sangat di 
sarankan menggunakan pendekatan kontekstual. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis review beberapa jurnal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal 
ini disebabkan dengan adanya pendekatan kontekstual siswa menjadi lebih aktif terlibat dalam 
kegiatan pemecahan masalah. Selain itu, siswa juga memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi 
pengetahuan dan pengalaman siswa dalam kehidupan nyata serta menghubungkannya dengan 
konsep matematika yang telah dipelajari. 
 
REKOMENDASI 

Adapun rekomendasi dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya mengenal 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan pendekatan kontekstual yang 
berbeda. 
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